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KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Menulis Bahasa Arab

1. Keterampilan

Menurut pendapat Muhibbin yang menyatakan bahwa
keterampilan menulis ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat
syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam
kegiatan jasmaniyah seperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya.
Meskipun sifatnya motorik keterampilan itu memerlukan koordinas gerak
yang teliti dan kesadaran tinggi.*

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal,
fikiran, ide dan kreatifitas daam mengerjakan, mengubah ataupun
membuat sesuatu menjadi lebih menghasilkan sebuah nilai dari hasil
pekerjaan tersebut. Keterampilan merupakan ilmu yang secara lahiriyah
ada di dalam ada didalam diri manusia dan perlu dipelgari secara
mendalam dengan mengembangkan keterampilan yang dimiliki.

Ketrampilan berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu
keterampilan mendengarkan (Maharat al-istima’), berbicara (Maharat al-
kalam), membaca (Maharat al-gira’at) dan menulis (Maharat al-kitabah).
Keempat keterampilan ini menjadi aspek penting dalam belgar bahsa

Arab, karena keempatnya tidak dapat dipisahkan. Kedudukan keempat

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 117.



keterampilan ini sangat menunjang dalam pencapaian keterampilan
berbahasa.”
2. Menulis

Menulis yaitu sarana sebagai penyalur pemikiran, gagasan, ide,
pengetahuan dan pesan yang akan disampaikan penulis.®> Menulis berarti
mengemukakan pemikiran dan perasaan sendiri kepada orang lain secara
tertulis.

Jadi dapat dismpulkan bahwa menulis adalah segenap kegiatan
seseorang mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan untuk dibaca dan
dimengerti orang lain. Pemikiran tersebut dapat berupa pengalaman,
pendapat, pengetahuan, keinginan dan perasaan yang dituangkan dalam
bentuk tulisan.

Keterampilan menulis adalah membuat huruf atau angka dengan
pena, pensil, kapur dan lain-lain. Keterampilan menulis bahasa Arab
merupakan keterampilan yang dianggap sulit dalam pembelgaran dan
keterampilan ini juga membutuhkan waktu yang sangat lama untuk
menempuh keterampilan tersebut.*

a. Jenis-JenisKeterampilan Menulis
Keterampilan menulis bahasa Arab dapat dikelompokkan

menjadi tiga yaitu keterampilan menulis terkontrol, terbimbing

? Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: PMN, 2011), 43.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2011), 1.

* Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: PMN, 2011), 44.



(muwajjah) dan menulis bebas (hurr) atau sering disebut dengan

mengarang bebas.

1) Menulis terkontrol adalah aktivitas menulis tahap awal.
Kegiatannya masih membutuhkan kontrol atau pengawasan guru,
sehingga pada tahap ini guru lebih dominan dibandingkan aktivitas
siswa. Berikut ini beberapa yang dapat dilakukan pada menulis
terkontrol yang diberikan guru :

a) Kalimat Jigsaw yakni aktivitas meniru teks.
b) Menyalin dan menulis (find and copy).

¢) Menyusn kalimat (sentence combining).

d) Menyimpulkan.

2) Menulis terbimbing (muwajjah) yaitu kemampuan menulis
menggunakan panduan tentu disertai dengan pemberian stimulus
berupa gambar, pertanyaan, kosakata atau kalimat pemandu.
K eterampilan menulis terbimbing meliputi:

a) Mengurutkan beberapa kata menjadi kalimat sempurna.

b) Menyusun kalimat dengan sebuah gambar.

¢) Menyusun kalimat berdasarkan kosakata.

d) Mengurutkan sebuah kalimat menjadi paragraf.

€) Mendeskripsikan objek atau gambar berdasarkan pertanyaan.
f) Mendeskipsikan sebuah gambar tunggal.

g) Mendeskripsikan sebuah gambar seri.
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h) Menyusun sebuah paragraf berdasarkan pertanyaan.®
3) Menulis bebas (hurr) yaitu aktivitas menulis dengan menuangkan
ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.
b. Tujuan Keterampilan Menulis
Secara umum tujuan pembelgaran keterampilan menulis
antaralain:

1) Mampu menulis huruf hijaiyyah dengan harakat dan mampu
membunyikannya.

2) Mampu menuliskan huruf hijalyyah secara terpisah maupun
bersambung dan mampu mengetahui perbedaan huruf hijaiyyah
berada di awal, tengah, maupun akhir.

3) Memahami dengan benar mengenai teori penulisan bahasa Arab.

4) Mengetahui bentuk-bentuk tulisan.

5) Mampu menulis dari arah kanan kemudian ke kKiri.

6) Mengetahui tanda baca dan fungsinya.

7) Mampu mengaktualisasikan ide atau gagasan dalam bahasa tulis
dengan susunan kalimat yang baik.®

c. Indikator Keterampilan Menulis
Pada dasarnya proses menulis sangat kompleks dan rumit
karena melibatkan beberapa aktifitas, baik berupa kegiatan fisik
maupun kegiatan mental. Sehingga proses menulis bahasa Arab terdiri

dari empat hal pokok yang nantinya dapat disimpulkan menjadi suatu

M. Ainin, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa, (Malang : Misykat, 2006), 179-180.
® Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: PMN, 2011), 63.
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indikator yang diharapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis

pada siswa kelas V M1 Da’watul Khoiriyah Gresik. Empat hal pokok

tersebut yaitu :

1) Menulis huruf Arab.

2) Menulis kata-kata dengan huruf-huruf yang benar.

3) Menyusun susunan kalimat berbahasa Arab yang dapat dipahami.

4) Menggunakan susunan kalimat bahasa Arab tersebut dalam
beberapa alinea sehingga mampu mengungkapkan inti pesan dari
penulis.

Menurut Brown dalam buku Yunus Abidin pembelgaran
menulis (Maharah Kitabah) merupakan pelaksanaan praktis menulis
yang bak. Hal ini guru harus membiasakan siswa untuk belgar
menulis dengan mempertimbangkan tujuan, menulis dengan teknik
yang tepat, melaksanakan menulis sesuai dengan tahapan yang telah
ditentukan dan yang paling penting ialah dengan mempertimbangkan
waktu.”

3. Bahasa Arab
Bahasa Arab merupakan bahasa agama, bahasa persatuan bagi
umat Islam di seluruh dunia. Dengan bahasa inilah Al-Qur’an kitab suci
umat Islam diturunkan, dan dengannya pula Nabi Muhammad SAW
melaksanakan tugas risalahnya kepada umat manusia. Akan tetapi,

perkembangan selanjutnya telah menjadikan Bahasa Arab sebagal bahasa

"M Yunus Abidin, Pembelgjaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Refika
Aditama, 2013), 193
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internasional seperti halnya Bahasa Inggris yang terkenal itu, sehingga di
samping untuk keperluan agama Bahasa Arab juga dapat dipaka sebagai
media komunikasi biasa dalam pergaulan bangsa-bangsa di dunia.

Bahasa Arab adalah bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari I1slam.
Bahasa ini sering juga disebut sebagal bahasa Islam. Selain itu, bahasa ini
dikatakan pula sebagai bahasa al-Qur‘an, karena al-Qur‘an ditulis dengan
bahasa tersebuit.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa bahasa Arab
merupakan salah satu mata pelgjaran bahasa asing yang digjarkan dalam
proses pembelgjaran, dalam pembelgaran bahasa Arab terdapat empat
kemampuan yang harus dikuasai siswa diantaranya adalah kemampuan
istima’ (menyimak), kemampuan kalam (mendengar), kemampuan gira’ah
(membaca) dan kemampuan kitabah (menulis).

B. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Teori Pembelajaran

Pembelgjaran adalah bentuk jamak dari kata belgar yang kata
dasarnya gar. Kata dasar gar daam Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya suatu cara atau petunjuk yang disampaikan kepada orang lain agar
orang lain menuruti dan melaksanakan.®

Pengertian pembelgaran adalah upaya untuk belgar.kegiatn ini
yang akan mengakibatkan siswa mempelgari sesuatu dengan cara efektif

dan efisien. Menurut Moh. Uzer Usman pembelgaran (proses belagjar

8 Sulchar Yasin, (ed), Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Amanah, 1997), 18.
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mengajar) adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
dan interaksi antara guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situas edukatif (pendidikan) untuk mencapai tujuan
tertentu.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran adalah
salah satu proses aktifitas yang saling berinteraksi, yang dilakukan oleh
guru dengan siswa, sehingga diharapkan siswa lebih aktif dalam proses
pembelgaran, dengan memanfaatkan segala sumber yang ada disekitar
untuk memodifikasi berbagai komponen belgjar mengajar yang diarahkan
agar tercapal suatu tujuan yang telah diinginkan.

2. Ranah-ranah Pembelajaran

Ada 3 ranah menurut Bloom dan Krathwol yang

mengklasifikasikan tujuan pembelgjaran terdiri dari tigaranah yaitu :

a. Ranah Kognitif

Yaitu ranah yang menekankan pada aspek intelektual dan memiliki

jenjang dari yang terendah sampal yang tinggi yaitu :

1) Pengetahuan :
Y ang menitikberatkan pada aspek ingatan terdapat materi yang telah
dipelgari mula dari fakta sampai teori.

2) Pemahaman :
Langkah awa untuk dapat menjelaskan dan menguraikan sebuah

konsep ataupun pengertian.

® Oerman Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 57.
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3) Aplikas :
Kemampuan untuk menggunakan bahan yang telah dipelgari
kedalam situasi yang nyata, meliputi aturan, metode, konsep, prinsip,
hokum, dan teori.

4) Andisis:
Kemampuan dalam merinci bahan menjadi bagian-bagian supaya
strukturnya mudah untuk dimengerti.

5) Sintesis:
Kemampuan mengkombinasikan bagian-bagian enjadi suatu
keseluruhan baru yang menitikbertkan pada tingkah laku kreatif
dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru.

6) Evaluas :
Kemampuan dalam mempertimbangkan nilai untuk maksud tertentu
berdasarkan criteriainternal dan eksternal.

. Ranah Afektif

Ranah yang menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik

mora yang diperlukan untuk kehidupan masyarakat. Dalam ranah

afektif meliputi limatingkatan :

1) Penerimaan :
Misalnya kemampuan siswa, untuk mau mendengarkan materi
pembelgjaran yang disampaikan oleh guru dan media pembelgaran
dengan melibatkan perasaan, antuisme, dan semangat belgar yang

tinggi.



15

2) Responding :
Yaitu kemampuan siswa untuk memberikan timbale balik positif
terhada lingkungan dalam pembelgaran, misalnya : menanggapi,
menyimak, bertanya, dan berempati.
3) Penilaian :
Yaitu penerimaan terhadap nilai-nila yang ditanamkan dalam
pembelgjaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai untuk
diyakini dan diaplikasikan.
4) Pengorganisasian :
Yaitu kemampuan siswa dalam hal mengorganisasi suatu System
nilai.
5) Karakterisas :
Yaitu pengembagan dan internalisasi  dari  tingkatan
pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas.
. Ranah Psikomotorik
Ranah yang menekankan pada gerakan-gerakan fisik. Kecakapan-
keakapan fisik dapat berupa gerakan-gerakan atau keterampilan fisik,
baik keterampilan fisik halus maupun kasar. Ranah ini sering
berhubungan dengan mata pelgaran yang lebih menekankan pada
gerakan-gerakan atau keterampilan fisik. Seperti seni music, lukis,
pahat, dan mata pelgjaran olahraga begitu juga keterampilan menulis.
Ranah ini berhubungan dengan kemampuan skill atau keterampilan

seseorang. Dalam ranag psikomotorik ada enam tingkatan :
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1) Presepsi :
Menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan, dan
mendeskripsikan.
2) Kesiapan :
Berhubungan dengan melakukan konsentrasi dan menyiapkan diri
secarafisik.
3) Peniruan/gerakan terbimbing :
Dasar permulaan dari penguasaan keterampilan, peniruan contoh.
4) Gerakan Mekanis:
Keterampilan dan pengulangan kembali urutan fenomena sebagai
bagian dari usaha sadar yang berpegang pada pola.
5) Gerakan Respon Kompleks:
K eterapilan secara luwes, supel, lancer, gesit, dan lincah.
6) Penyesuaian Pola Gerakan :
Penyempurnaan keterampilan, menyesuaikan diri, melakukan
gerakan variasi, meskipun pengembangan berikutnya mash
memungkinkan untuk diubah.™
C. Materi Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelgjaran bahasa Arab adalah pembelgjaran yang menekankan
pada keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara,

membaca dan menulis. Mata pelgjaran bahasa Arab merupakan suatu mata

10 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 171-172
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pelgaran yang diarahkan untuk  mendorong,  membimbing,
mengembangkan, membina kemampuan dan menumbuhkan sikap positif
terhadap bahasa Arab bak reseptif maupun produktif. Kemampuan
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan
memahami  bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan
menggunakan bahasa sebagal alat komunikas baik secara lisan maupun
tulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber gjaran islam
yaitu a-qur’an dan hadist, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Bahasa Arab di madrasash dipersiagpkan untu pencapaian
kempetensi dasar berbahasa, yang mencaku empat keterampilan berbahasa
yang digjarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary)
dititik beratkan pada kecakapan menyimak dan berbicara sebagai |andasan
berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat
kecakapan berbahasa digarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca
dan menulis sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses

berbagai referensi bahasa.
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2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelgjaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelgjaran yang
diarahkan bahasa Arab. Mata pelgaran bahasa Arab memiliki tujuan
sebagal berikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik
lisan maupun tilis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa yakni
menyimak (istima’), bebicara (kalam), membaca (gira’ah), dan
menulis (kitabah).

b. Menumbuhakan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belgar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber gjaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan
melibatkan diri dalam keragaman budaya.

3. Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Pelgjaran bahasa Arab termasuk kurikulum pendidikan agama.

Pelgjaran bahasa Arab merupakan pelgjaran yang sangat penting digjarkan

pada pendidikan dasar. Bahan gar yang dipakai adalah sesuai dengan

KTSP standar isi 2006. Tema-tema yang digjarkan pada pelgjaran bahasa

Arab MI seputar tentang perkenalan, alat-alat madrasah, profesi, alamat,

keluarga, kehidupan keluarga, di rumah, di kebun, warna, di sekolah, di
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perpustakaan, di kanting, jam, kegiatan sehari-hari, pekerjaan rumah, dan
rekreasi.

Standar Kompetensi pada pelgjaran bahasa Arab M1 untuk kelas V
terdapat empat keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Materi pelajaran bahasa Arab untuk kelas V antara
lain tentang : di rumah, di sekolah, di perpustakaan, di kantin.

Bahasa Arab di MI mulai di gjarkan dari kelas | sampai keas V1.
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada materi di
sekolah dengan standar kompetensi 8. Menuliskan kata, ungkapan, dan
teks nasiona pendek sederhana tentang lingkungan madrasah,
perpustakaan, dan kantin serta kompetensi dasar 8.1 Menyusun kata
menjadi kalimat sempurna, membuat karangan sederhana tentang

Materi ini khusus menjelaskan tentang semua yang ada di sekolah
baik tentang kondisi sekolah, semua kegiatan yang ada di sekolah, sarana

dan prasarana yang ada di sekolah maupun tentang oang-orang yang ada di

sekolah. Mufrodat yang dipergunakan adalah :
Tabd 2.1
Mufrodat BAhasa Arab 4wl
Arti M ufrodat Arti Mufrodat
Lapangan SRl Guru
perpustakaan Murid e
Teratur Kelas
Teman Gia Rajin ifiaa
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Melihat Hhh Skl Bodoh Jdals
Melakukan Jakh Jad Cerdas 48
Mungkin S84 Jendela
Kertas Pintu
Dompet Ades Meja
Kantor O Jam
Mengajukan Pty Pembukaan
Susunlah Jalan
Jadikan Tas
Siap-siap K etua kelas Jadll G
Kurs Buku
Papan tulis Rak Buku

D. Metode Pembelajaran

1. Pengertian M etode Pembelajaran

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunani, yatu”methods”. Kata ini terdiri dari dua suku kata; yaitu
“metha” yang berarti melalui atau melewati, dan *““hodos” yang berarti
jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk
mencapai tujuan.’*

Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode

dapat dimaknai sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya

! |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Media Group,
2008) , 7.
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sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan
maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya”.*?

Berawal dari pembahasan di atas, bila dikaitkan dengan
pembelgjaran, dapat digaris bawahi bahwa metode pembelgaran adalah
suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk
menyagjikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelgaran
yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.

2. Tujuan Metode Pembelajaran

Metode yang dipilih oleh guru atau pendidik tidak boleh
bertentangan dengan tujuan pembelgaran. Metode harus mendukung ke
mana kegiatan interaks edukatif berproses untuk mencapai tujuan. Tujuan
pokok pembelgaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara
individu agar bias menyel esaikan segala permasal ahan yang dihadapinya.

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelagjaran
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebailk mungkin bagi pelaksanaan
dan kesuksesan operasional pembelgjaran. Sedangkan dalam konteks lain,
metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan
menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu.
Dalam hal ini, metode bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan hasil
pembelgjaran sehingga apa yang telah direncanakan bisa mencapai tujuan

pembel gjaran.

12 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Media Group,
2008) , 8.
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E. Metode Sramble
1. Pengertian M etode Pembelajaran Scramble

Samble berasal dari bahasa inggris yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia yang berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. Metode
scramble merupakan pembelgaran  secara berkelompok  dengan
mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan
sesuai dengan soal. Soeparno berpendapat bahwa metode scramble adalah
sdah satu permainan bahasa, pada hakikatnya permainan bahasa
merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh keterampilan tertentu
dengan cara menggembirakan.

Menurut Rober B. Taylor (2001), Scramble merupakan salah satu
metode pembel gjaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan
perpikir siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan
otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta
untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang
sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. K etepatan dan kecepatan
perpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan metode
pembelgjaran scramble.*®

Scramble merupakan metode mengajar dengan cara membagiakan
lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan aternatif jawaban
yang tersedia. Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan

menyelesaikan soal. Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak

3 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar,
2013), 303-304.
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yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan

pemikiran kosakata. Sesuai dengan sifat jawabannya scramble terdiri atas

bermacam-macam bentuk yaitu :

a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata dan huruf-huruf
yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata
tertentu yang bermakna, contoh: Laarbe = Belgjar, Kolaseh = Sekolah

b. Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-
kata acak. Bentuk kalimat hendaknyalogis, bermakna, tepat, dan benar.

c. Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya
logis, bermakna.'*

Melalui pembelgjaran kooperatif metode scramble, siswa dapat
dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, wacana yang acak susunnya
dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan
adiinya. Berdasarkan uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa metode
scramble merupakan metode yang berbentuk permianan acak kata,
kalimat, atau paragraf. Pembelgjaran kooperatif metode scramble adalah
sebuah metode yang menggunakan penekanan latihan soa berupa
permainan yang dikerjakan secara berkelompok. Dalam pembelgaran ini
perlu adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk saling membantu

dan dapat berfikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari

14 http://pgsd-vita.bl ogspot.com/2013/01/metode-pembel aj aran-scramble.html, Jum’at 04 Maret
2016.




24

penyelesaian soal. Metode permainan ini diharapkan dapat memacu minat

siswa dalam pembel gjaran bahasa Arab.

2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan M etode Scramble

Langkah-langkah atau sintak pembelgaran scramble dapat

diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut :

a. Guru menyajikan materi sesuai topik.

b.

C.

Setelah menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja.

Guru memberikan durasi waktu tertentu untuk mengerjakan soal.

Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru.
Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa.

Jika waktu pengerjaan soa sudah habis, siswa wajib mengumpulkan
lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini siswa yang selesa maupun
tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu.

Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. Penilaian
dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan
seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar.

Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang
berhasil dan memeberi semangat kepada siswa yang belum cukup

berhasil menjawab dengan cepat dan benar.™

5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar,
2013), 304.
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3. Manfaat PenggunaanM etode Sramble

Bagi peserta didik:

a. Peserta didik yang mnegalami kesulitan dalam mengingat istilah yang

b.

C.

sulit akan Iebih mudah untuk mengingatnya.
Peserta didik Iebih termotivasi untuk belgjar.

Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan bersosialisasi.

Bagi guru:

a. Mendapat pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembel gjaran

b.

Sebagal motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih metode
atau strategi pembelgjran yang bervariasi yang dapat memperbaiki
sistem pembelgaran sehingga memberikan pembelgjaran yang baik
bagi siswa

Guru dapat semakin menciptakan suasana belgjar menggar di kelas

yang menyenangkan tetapi tetap serius.

4. Kelebihan dan Kekuragan Metode Scramble

K eebihan metode scamble;

a. Metode pembelgaran ini akan memungkinkan siswa untuk belagjar

sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belgjar dan berpikir,
mempelgjari sesuatu secara santai dan tidak membuatnya bosan.

Selain untuk menimbulkan kegembiraan dan melatih keterampilan
tertentu, metode scramble juga untuk memupuk solidaritas kel ompok.
Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan ini

biasanya mengesankan dan sulit untuk dilupakan.



26

d. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa untuk
berlomba-lomba mendapat nilai yang baik.

Sedangkan kekurangan dari metode Scramble ini adalah:

a. Pembelgaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belgjar.

b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

c. Selama kriteria keberhasilan belgar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasal materi  pelgaran, pembelgaran ini  akan sulit
diimplementasikan guru.

d. Metode permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal ini jelas

mengganggu kelas yang berdekatan.*®

18 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Y ogyakarta : AR-
RUZZ MEDIA, 2014), 169-170.



